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RINGKASAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat 

berinteraksi dan mengakses informasi. Di tengah perubahan ini, literasi digital menjadi kompetensi 

penting bagi setiap individu, termasuk kelompok masyarakat seperti PKK (Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga). Kemampuan untuk memanfaatkan media sosial tidak hanya berkaitan 

dengan keterampilan teknis, tetapi juga menyangkut kemampuan menyampaikan pesan secara 

efektif dan menarik melalui desain visual serta penggunaan bahasa yang sesuai, termasuk bahasa 

Inggris yang kini semakin dominan dalam ruang digital. Kelompok PKK RW 009 Kelurahan 

Cibubur merupakan komunitas perempuan yang aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Namun, dalam menghadapi era digital, kelompok ini menghadapi sejumlah kendala, seperti 

rendahnya pemahaman terhadap media sosial sebagai alat publikasi, kurangnya keterampilan 

dalam membuat konten visual yang menarik, dan minimnya kemampuan menggunakan bahasa 

Inggris untuk menjangkau khalayak lebih luas atau meningkatkan citra kegiatan mereka. Hal ini 

menyebabkan potensi PKK, baik dalam kegiatan maupun produk kreatif anggotanya, tidak 

terpublikasi secara optimal. Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas literasi digital dan kemampuan 

bahasa Inggris praktis melalui pelatihan pembuatan desain dan tema media sosial. Pelatihan akan 

dilaksanakan dalam bentuk workshop partisipatif berbasis praktik langsung (hands-on), 

menggunakan aplikasi desain gratis seperti Canva. Peserta akan diajak memahami prinsip dasar 

desain konten digital, membuat banner kegiatan, katalog produk, dan konten promosi sederhana. 

Selain itu, peserta juga akan diperkenalkan pada penggunaan bahasa Inggris praktis untuk menulis 

caption, slogan, atau kalimat promosi yang sering digunakan dalam unggahan media sosial. 

Metode pelaksanaan pelatihan akan dibagi dalam tiga tahapan utama: (1) tahap persiapan yang 

mencakup koordinasi dengan mitra, penyusunan modul, dan survei kebutuhan peserta; (2) tahap 

pelaksanaan berupa pelatihan langsung yang meliputi sesi desain visual dan praktik bahasa Inggris 

dalam konteks media sosial; serta (3) tahap evaluasi untuk menilai efektivitas pelatihan melalui 

observasi, kuesioner, dan analisis hasil karya peserta. Manfaat dari kegiatan ini tidak hanya 

terbatas pada peningkatan keterampilan teknis peserta, tetapi juga mencakup aspek pemberdayaan. 

Para anggota PKK akan memiliki kemampuan untuk mengelola akun media sosial komunitas 

secara mandiri, menyampaikan kegiatan atau produk dengan tampilan visual yang menarik dan 

pesan yang komunikatif. Target luaran dari kegiatan ini mencakup: (1) peningkatan keterampilan 

anggota PKK dalam mendesain konten digital dan menulis caption berbahasa Inggris, (2) publikasi 

artikel kegiatan di media massa. Kegiatan ini diharapkan mampu memberdayakan anggota PKK 

menjadi komunitas perempuan yang kreatif, adaptif, dan kompeten dalam menghadapi tantangan 

era digital. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam cara individu dan kelompok masyarakat 

berinteraksi, berkomunikasi, dan mengakses informasi. Di era digital saat ini, literasi digital 

menjadi keterampilan esensial yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk dapat berpartisipasi 

secara aktif dalam masyarakat informasi. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan dalam 

menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga melibatkan pemahaman kritis terhadap informasi 

yang diperoleh melalui media digital serta kemampuan untuk berkomunikasi dan berkolaborasi 

secara efektif dalam lingkungan digital (1) 

Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) RW 009 Kelurahan Cibubur 

merupakan salah satu komunitas yang memiliki peran strategis dalam pembangunan masyarakat 

di tingkat lokal. Sebagai kelompok yang mayoritas anggotanya adalah perempuan, PKK memiliki 

potensi besar dalam mendukung peningkatan kesejahteraan keluarga dan masyarakat melalui 

berbagai program dan kegiatan. Namun, dalam menghadapi era digital, masih terdapat tantangan 

dalam hal literasi digital dan kemampuan berbahasa Inggris yang dapat menghambat partisipasi 

aktif anggota PKK dalam memanfaatkan teknologi untuk kegiatan sosial dan ekonomi. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa perempuan, khususnya di komunitas lokal, sering kali 

menghadapi hambatan dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Hal 

ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk keterbatasan akses terhadap pelatihan teknologi, 

kurangnya kepercayaan diri dalam menggunakan perangkat digital, serta minimnya pemahaman 

terhadap bahasa asing yang sering digunakan dalam platform digital. Sebagai contoh, penelitian 

oleh (2) menunjukkan bahwa program sosialisasi literasi digital dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan digital ibu-ibu PKK, termasuk dalam penggunaan media sosial untuk promosi 

usaha dan akses informasi kesehatan.  

Selain itu, penggunaan media sosial sebagai alat untuk promosi dan komunikasi telah 

menjadi bagian integral dalam berbagai aktivitas, termasuk dalam kegiatan ekonomi seperti usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Namun, tanpa pemahaman yang memadai tentang desain 

konten yang menarik dan penggunaan bahasa Inggris yang tepat, upaya promosi melalui media 

sosial dapat kurang efektif. Penelitian oleh (3) menekankan pentingnya literasi digital dalam 

pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana promosi. 
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Dalam konteks ini, pelatihan pembuatan desain dan tema media sosial berbahasa Inggris 

menjadi sangat relevan untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan berbahasa anggota 

PKK RW 009 Kelurahan Cibubur. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali peserta dengan 

keterampilan dalam merancang konten visual yang menarik dan komunikatif, serta meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris yang dapat mendukung aktivitas mereka di dunia digital. Dengan 

demikian, anggota PKK dapat lebih percaya diri dan efektif dalam memanfaatkan media sosial 

untuk berbagai keperluan, termasuk promosi usaha, kampanye sosial, dan komunikasi komunitas. 

Program pelatihan ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan indeks 

peradaban digital di Indonesia. Menurut Deputi Bidang Kesetaraan Gender Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA), Leny Nurhayanti Rosalin, literasi 

digital bersifat penting bagi perempuan pelaku UMKM. Sebanyak 64,5 persen dari total pelaku 

UMKM di Indonesia adalah perempuan, namun pengetahuan mengenai teknologi informasi dan 

komunikasi perempuan di Indonesia dinilai lebih rendah dari laki-laki (4) 

Selain itu, pelatihan literasi digital dapat membantu anggota PKK dalam menghadapi 

tantangan di ruang digital, seperti penyebaran informasi hoaks. Penelitian oleh Lapiana dan 

Oktaviana (2023) menunjukkan bahwa penguatan literasi digital bagi ibu-ibu PKK dapat 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka dalam mencegah penyebaran informasi hoaks 

(5) 

Dengan demikian, pelatihan pembuatan desain dan tema media sosial berbahasa Inggris 

untuk meningkatkan literasi digital dan bahasa bagi kelompok PKK RW 009 Kelurahan Cibubur 

merupakan langkah strategis dalam memberdayakan perempuan di era digital. Melalui pelatihan 

ini, diharapkan anggota PKK dapat lebih adaptif dan berdaya saing dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk mendukung kegiatan sosial dan ekonomi mereka. 
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1. Analisa situasi 

Gambar 1. Sekretariat PKK RW 09 Kel Cibubur 

Kelurahan Cibubur, yang terletak di Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur, merupakan 

salah satu wilayah yang terus mengalami pertumbuhan, baik dari sisi infrastruktur maupun 

kepadatan penduduk. Di tengah dinamika perkembangan urban ini, RW 09 menjadi salah satu 

lingkungan yang aktif menjalankan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat, salah satunya 

melalui peran Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). PKK RW 09 dikenal 

sebagai kelompok ibu-ibu yang solid dan memiliki semangat tinggi dalam menjalankan program-

program kemasyarakatan, seperti posyandu, arisan, pengajian, pelatihan kewirausahaan, dan 

kegiatan gotong royong. Namun demikian, kelompok ini juga menghadapi sejumlah tantangan, 

terutama terkait dengan peningkatan kapasitas dalam bidang digitalisasi dan penguasaan bahasa 

asing, khususnya Bahasa Inggris. 
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Gambar 2. Kegiatan anggota PKK RW 09 Kelurahan Cibubur 

Mayoritas anggota PKK RW 09 terdiri dari ibu rumah tangga dengan latar belakang 

pendidikan menengah ke bawah. Kegiatan mereka selama ini masih banyak bergantung pada 

metode konvensional, baik dalam komunikasi antaranggota maupun dalam menyebarkan 

informasi kegiatan kepada warga sekitar. Di era digital saat ini, keterbatasan dalam penguasaan 

teknologi dan media sosial menjadi hambatan yang cukup signifikan, terutama ketika mereka ingin 

mempromosikan kegiatan atau produk hasil pelatihan (seperti makanan olahan, kerajinan tangan, 

atau jasa rumahan) secara lebih luas melalui platform digital. Selain itu, minimnya kemampuan 

berbahasa Inggris menyebabkan keterbatasan dalam memahami fitur-fitur aplikasi digital, tutorial 

daring, atau peluang ekonomi dari jejaring sosial global yang sebagian besar menggunakan bahasa 

Inggris sebagai pengantar. 

Meskipun memiliki semangat belajar yang tinggi, akses terhadap pelatihan yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka masih tergolong minim. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar 

anggota PKK RW 09 belum familiar dengan aplikasi desain grafis sederhana seperti Canva 

maupun teknik penulisan konten singkat dalam bahasa Inggris untuk media sosial. Mereka juga 

masih belum terbiasa menyusun narasi promosi yang efektif dalam bentuk visual dan teks, 

sehingga potensi mereka dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemberdayaan 

ekonomi dan komunikasi publik belum tergali secara optimal. Padahal, keberadaan media sosial 
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di kalangan masyarakat saat ini sangat strategis, tidak hanya sebagai wadah informasi tetapi juga 

sebagai sarana pemasaran dan penguatan citra kelompok. 

Dari sisi kelembagaan, PKK RW 09 menunjukkan struktur organisasi yang cukup tertata 

dengan adanya ketua, sekretaris, bendahara, dan beberapa bidang kerja. Namun dalam 

pelaksanaannya, kegiatan masih sering berfokus pada rutinitas tanpa inovasi program yang 

menjawab kebutuhan zaman. Hal ini mengindikasikan pentingnya intervensi yang bersifat 

peningkatan kapasitas (capacity building) dan pemanfaatan teknologi informasi, agar mereka 

mampu mengembangkan potensi secara lebih mandiri dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pelatihan pembuatan desain dan tema media sosial berbahasa Inggris menjadi relevan sebagai 

respon terhadap kebutuhan aktual PKK RW 09. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat posisi sosial anggota PKK dalam menghadapi 

tantangan era digital dan globalisasi informasi. 

Profil 

Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) RW 09 Kelurahan Cibubur, 

Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur merupakan organisasi kemasyarakatan yang beranggotakan 

para ibu rumah tangga dari lingkungan RW 09. Organisasi ini berperan penting sebagai motor 

penggerak berbagai kegiatan sosial, pendidikan keluarga, kesehatan, dan ekonomi produktif di 

tingkat akar rumput. PKK RW 09 telah aktif menjalankan berbagai program dan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang selaras dengan 10 Program Pokok PKK, seperti kegiatan 

Posyandu, Bina Keluarga Balita (BKB), kegiatan lingkungan bersih dan sehat, hingga pelatihan 

keterampilan untuk mendukung ketahanan ekonomi keluarga. 

Secara struktural, PKK RW 09 berada di bawah koordinasi TP PKK Kelurahan Cibubur 

dan memiliki kepengurusan yang lengkap, meliputi Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, 

serta para ketua Pokja (Kelompok Kerja) I hingga IV yang masing-masing memiliki tugas dan 

fungsi spesifik. Pokja I membidangi penghayatan dan pengamalan Pancasila serta gotong royong, 

Pokja II fokus pada pendidikan dan keterampilan, Pokja III pada sandang, pangan dan perumahan, 

sedangkan Pokja IV mengelola kegiatan kesehatan dan kelestarian lingkungan. Dengan struktur 
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yang relatif tertib dan dukungan dari aparat kelurahan serta warga sekitar, PKK RW 09 menjadi 

mitra strategis dalam pembangunan berbasis komunitas. 

Jumlah anggota aktif PKK RW 09 saat ini berkisar antara 50 hingga 70 orang, yang terdiri 

dari para ibu rumah tangga dengan latar belakang sosial dan ekonomi yang beragam. Sebagian 

besar dari mereka memiliki minat yang tinggi terhadap kegiatan produktif dan pelatihan 

peningkatan kapasitas. Beberapa kegiatan rutin yang dilaksanakan di antaranya adalah pertemuan 

bulanan, arisan PKK, pelatihan membuat makanan ringan, menjahit, dan keterampilan kerajinan 

tangan. Selain itu, PKK RW 09 juga aktif dalam kegiatan sosial seperti bantuan kepada warga 

yang sakit, santunan yatim piatu, serta gotong royong kebersihan lingkungan. 

Meskipun menunjukkan semangat kebersamaan dan partisipasi yang tinggi, anggota PKK 

RW 09 menghadapi beberapa tantangan, khususnya dalam hal adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi dan digitalisasi. Minimnya keterampilan menggunakan media sosial dan platform digital 

untuk mendukung kegiatan sosial-ekonomi menjadi salah satu hambatan dalam memaksimalkan 

potensi kelompok ini. Selain itu, kemampuan bahasa Inggris anggota juga masih terbatas, yang 

menyebabkan mereka kurang percaya diri ketika berinteraksi dengan konten digital atau mencoba 

memasarkan produk melalui platform daring yang bersifat global. 

Melihat potensi dan semangat yang dimiliki oleh anggota, PKK RW 09 sangat terbuka 

terhadap kolaborasi dengan pihak luar, baik dari akademisi, pemerintah, maupun lembaga swadaya 

masyarakat, untuk meningkatkan kapasitas anggotanya. Program pelatihan berbasis teknologi 

informasi, digital marketing, desain grafis sederhana, serta penggunaan bahasa Inggris dalam 

konteks sosial dan ekonomi sangat dibutuhkan untuk menjawab tantangan zaman. Dengan adanya 

dukungan dan pendampingan yang tepat, PKK RW 09 memiliki peluang besar untuk tumbuh 

menjadi kelompok yang mandiri, adaptif, dan berdaya saing, tidak hanya di tingkat kelurahan, 

tetapi juga sebagai model pemberdayaan perempuan di wilayah Jakarta Timur secara umum. 
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Program kerja kelompok PKK RW 009 Kelurahan Cibubur, Kecamatan Ciracas, Kota 

Jakarta Timur: 

1. Penghayatan dan pengamalan Pancasila 

2. Gotong royong 

3. Pangan 

4. Sandang 

5. Perumahan dan tata laksana rumah tangga 

6. Pendidikan dan keterampilan 

7. Kesehatan 

8. Pengembangan kehidupan berkoperasi 

9. Kelestarian lingkungan hidup 

10. Perencanaan sehat 

Peta Lokasi Mitra 

 

Gambar 3. Google Map Sekretariat PKK RW 009 dari Kampus UBSI Kramat 98 
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Gambar 4. Rute menuju Sekretariat PKK dari kampus UBSI Kramat 98 

Sekretariat PKK RW 009 Kelurahan Cibubur, Kecamatan Ciracas terletak di Jalan Jalan 

Cibubur VIII Jakarta Timur, dapat ditempuh dengan menggunakan beberapa alternative kendaraan 

baik pribadi maupun kendaraan umum, yaitu: 

- Dengan mobil menempuh perjalanan selama 54 menit dengan jarak tempuh 32,5 km 

- Dengan kendaraan roda dua menempuh perjalanan selama 58 menit dengan jarak tempuh 

23,9 km 

- Dengan Trans Jakarta menempuh perjalanan selama 1 jam 24 menit dengan rute TJ 5C 

Permasalahan Mitra 

Mitra kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok PKK RW 009 Kelurahan Cibubur, 

Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur. Berdasarkan observasi awal, diskusi kelompok terfokus 

(FGD), dan wawancara dengan pengurus serta anggota PKK, diperoleh sejumlah permasalahan 

yang relevan dengan kebutuhan dan kondisi mitra saat ini. Permasalahan-permasalahan ini 

dikelompokkan ke dalam beberapa aspek berikut: 
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1.  Rendahnya Literasi Digital di Kalangan Anggota PKK 

• Mayoritas anggota PKK RW 009 belum terbiasa memanfaatkan teknologi digital, 

khususnya dalam konteks produktivitas sosial dan ekonomi. 

• Sebagian besar anggota hanya menggunakan ponsel pintar untuk keperluan 

komunikasi dasar (WhatsApp, telepon, SMS), dan belum memahami potensi lebih 

luas dari platform digital seperti media sosial untuk promosi usaha, komunikasi 

publik, atau kegiatan komunitas. 

• Kurangnya akses pelatihan digital yang kontekstual dan sederhana membuat 

banyak anggota merasa "gaptek" (gagap teknologi) dan enggan mencoba hal-hal 

baru. 

2.  Ketidakterampilan dalam Mendesain Konten Digital 

• Anggota PKK umumnya belum memiliki keterampilan dasar dalam mendesain 

konten digital untuk media sosial. 

• Belum mengenal aplikasi desain berbasis mobile/web seperti Canva, yang 

sebetulnya sangat ramah untuk pemula dan cocok untuk kegiatan komunitas. 

• Konten yang dibuat untuk promosi kegiatan atau produk seringkali tidak menarik, 

tidak konsisten, dan tidak mengikuti prinsip desain komunikasi visual yang efektif. 

• Tidak adanya pemahaman mengenai pentingnya identitas visual kelompok (logo, 

warna khas, gaya tulisan) sebagai citra publik organisasi. 

3.  Rendahnya Kemampuan Bahasa Inggris Praktis 

• Banyak konten digital saat ini mengandung istilah atau navigasi dalam bahasa 

Inggris, sehingga sebagian anggota kesulitan memahami cara menggunakannya. 

• Kurangnya keterampilan menulis kalimat-kalimat sederhana dalam bahasa Inggris, 

terutama untuk tujuan promosi atau pengenalan diri/usaha di media sosial. 
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• Belum terbiasanya anggota dalam menyusun caption atau slogan sederhana 

berbahasa Inggris yang dapat meningkatkan nilai profesional dari unggahan 

mereka. 

• Terbatasnya keberanian dalam menggunakan bahasa Inggris karena takut salah atau 

diejek, yang berdampak pada rendahnya kepercayaan diri dalam ruang digital 

global. 

4.  Belum Maksimalnya Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana Pemberdayaan 

• Media sosial yang digunakan oleh anggota (misalnya Facebook, Instagram, 

TikTok) lebih banyak digunakan untuk hiburan atau aktivitas pasif seperti 

menonton dan menyukai unggahan. 

• Belum ada strategi atau pola tetap dalam memanfaatkan media sosial untuk 

memperkenalkan kegiatan PKK, mengedukasi warga, atau mempromosikan 

produk komunitas. 

• Informasi mengenai kegiatan PKK atau hasil usaha bersama tidak terdokumentasi 

dan tersebar secara terstruktur di media sosial. 

• Belum ada pengelolaan akun media sosial resmi milik kelompok PKK RW 009 

yang dikelola secara terjadwal dan terkoordinasi. 

5.  Belum Adanya Program Pendampingan atau Pelatihan yang Berkelanjutan 

• Sebagian besar pelatihan yang pernah diikuti bersifat satu kali, bersifat umum, atau 

tidak terfokus pada kebutuhan nyata di lapangan. 

• Tidak adanya fasilitator atau pendamping yang dapat memberikan pelatihan 

tematik seperti desain konten digital dan bahasa Inggris praktis untuk media sosial. 

• Kegiatan belajar mandiri sangat terbatas karena keterbatasan materi pelatihan yang 

mudah dipahami dan sesuai konteks ibu rumah tangga atau kelompok komunitas. 

• Tidak tersedia modul atau media panduan sederhana dalam bahasa Indonesia yang 

ramah pengguna awam. 
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6.  Rendahnya Rasa Percaya Diri dalam Berinovasi di Dunia Digital 

• Banyak anggota PKK merasa bahwa mereka “terlambat” belajar teknologi dan 

tidak memiliki latar belakang yang cukup untuk mengembangkan keterampilan 

digital. 

• Ketakutan terhadap kegagalan atau salah membuat konten menyebabkan mereka 

enggan mencoba membuat unggahan baru di media sosial kelompok. 

• Budaya belajar digital yang belum terbentuk membuat anggota lebih nyaman 

dengan cara lama, seperti komunikasi langsung atau pengumuman kertas. 

• Minimnya apresiasi atau feedback positif terhadap konten yang dibuat sebelumnya 

membuat semangat berinovasi digital kurang berkembang. 

7.  Keterbatasan Fasilitas dan Infrastruktur Pendukung 

• Belum tersedia perangkat digital yang memadai untuk pelatihan, seperti laptop, 

koneksi internet stabil, dan layar proyektor (jika pelatihan dilakukan secara 

klasikal). 

• Banyak anggota hanya memiliki ponsel dengan spesifikasi terbatas, yang 

menyulitkan mereka untuk menjalankan aplikasi desain atau media sosial secara 

optimal. 

• Tidak tersedia ruang belajar yang kondusif di lingkungan RW untuk kegiatan 

pelatihan yang rutin dan tematik. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, 

yaitu: (1) Tahap Persiapan, (2) Tahap Pelaksanaan, dan (3) Tahap Evaluasi. Setiap tahap dirancang 

secara sistematis agar kegiatan berjalan efektif, tepat sasaran, dan memberi dampak nyata bagi 

mitra. 

A. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan fondasi penting sebelum kegiatan dilaksanakan. Pada tahap 

ini, tim pelaksana akan melakukan koordinasi awal dengan pengurus PKK RW 009 Kelurahan 

Cibubur untuk menyusun jadwal, menentukan lokasi pelatihan, serta mengidentifikasi peserta 

yang akan terlibat. Kegiatan ini juga mencakup survei awal untuk mengetahui tingkat literasi 

digital dan kemampuan bahasa Inggris peserta, agar pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

dan kemampuan mereka. 

Tim pelaksana juga akan menyiapkan materi pelatihan yang terdiri dari modul pembuatan 

desain menggunakan aplikasi Canva, materi literasi media sosial, dan latihan menyusun caption 

bahasa Inggris sederhana. Selain itu, media pembelajaran pendukung seperti slide presentasi, video 

tutorial singkat, serta lembar kerja praktikum akan disusun secara tematik dan kontekstual agar 

mudah dipahami peserta. Tim juga akan memastikan kesiapan peralatan yang dibutuhkan, seperti 

laptop, jaringan internet, dan proyektor. 

 

B. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan akan dilakukan dalam bentuk sesi pelatihan intensif yang berlangsung 

selama dua hingga tiga hari, tergantung kesepakatan dengan mitra. Setiap sesi dirancang dalam 

bentuk workshop partisipatif dengan pendekatan learning by doing, di mana peserta tidak hanya 

menerima materi, tetapi juga langsung mempraktikkannya. 

Pelatihan akan dibagi ke dalam beberapa topik utama: 

• Sesi 1: Pengantar Literasi Digital dan Potensi Media Sosial untuk Komunitas 

• Sesi 2: Pelatihan Pembuatan Desain Digital dengan Canva (untuk banner, poster kegiatan, 

katalog produk) 

• Sesi 3: Pelatihan Bahasa Inggris Praktis untuk Media Sosial (caption, slogan, pengenalan 

produk) 
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• Sesi 4: Simulasi dan Pembuatan Konten oleh Kelompok 

Adapun kegiatan ini berupa pelatihan ini akan diadakan pada: 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 17 Mei 2025 

Waktu  : 09:00 – 11:00 

Tempat  : Kantor Sekretariat PKK RW 009   

    Jl Cibubur VIII Kel. Cibubur, Kec, Ciracas, Jakarta Timur 

Table 1. Pembagian Tugas Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

No. NIP NAMA URAIAN TUGAS 

1. 201909125 Istihayyu Buansari, M. Hum a. Membuat proposal dan laporan    
    kegiatan 

b. Membuat modul pelatihan 

2. 201507193 Dwi Indarti, M. Hum a. Menjadi tutor saat pelaksanaan 

b. Membuat press release publikasi 

3. 200803758 Otto Siregar, M. M Membuat dokumentasi kegiatan 

4. 200410203 Maulani Pangestu, M. Hum Menyampaikan materi kegiatan 

kepada para peserta PM  

5. 33240041 Andika Putera Mengumpulkan absensi peserta 

6. 33230162 Boma Indra Hidayat Menjadi Co-Host acara 

 

  Peserta Pengabdian Masyarakat berjumlah 15 orang anggota PKK RW 009 Kelurahan 

Cibubur, Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur. 

 

C. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan pelatihan dan mengukur pencapaian 

tujuan. Evaluasi dilaksanakan dalam dua bentuk, yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif dilakukan selama pelatihan melalui observasi aktivitas peserta, diskusi kelompok, dan 

hasil tugas. Sementara evaluasi sumatif dilakukan di akhir pelatihan menggunakan kuesioner 

untuk mengetahui tingkat pemahaman, kepuasan, dan rencana tindak lanjut peserta. Selain itu, 

akan dilakukan penilaian terhadap hasil karya desain peserta dan penggunaan bahasa Inggris dalam 

caption sebagai indikator keterampilan yang diperoleh. Tim pelaksana juga akan menyusun 

laporan evaluasi internal dan memberikan rekomendasi kepada pengurus PKK terkait tindak lanjut 
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kegiatan, seperti pembentukan tim pengelola media sosial RW, pelatihan lanjutan, atau mentoring 

digital berbasis komunitas. 

 

III. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

No Jenis Luaran Indikator Capaian Status Capaian 

1. 

Artikel di 

media masa 

cetak atau 

elektronik 

Lokal Publish 

LPPM News 

 

https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/pelatihan-

pembuatan-desain-dan-tema-media-sosial-

berbahasa-inggris-untuk-meningkatkan-

literasi-digital-dan-bahasa 

 

2. 
Mitra Non 

Produktif 

Pengetahuannya 

meningkat 

Tercapai 

Keterampilannya 

meningkat 

Tercapai 

IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PM) telah memberikan berbagai manfaat nyata 

bagi para peserta, penyelenggara, serta masyarakat sekitar. Outcome dari kegiatan ini tidak hanya 

bersifat jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga 

memiliki dampak jangka panjang terhadap pemberdayaan perempuan dan peningkatan kualitas 

komunikasi digital berbasis lokal namun berorientasi global. 

1. Pertama, dari sisi peningkatan literasi digital, peserta pelatihan yang sebagian besar 

merupakan ibu rumah tangga anggota PKK, telah mengalami perkembangan signifikan 

dalam pemahaman dan penggunaan aplikasi desain grafis seperti Canva, serta media sosial 

seperti Instagram dan Facebook. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum 

memahami cara membuat desain visual yang menarik atau bagaimana memanfaatkan fitur-

fitur platform digital secara efektif. Namun, setelah mengikuti sesi-sesi pelatihan, mereka 

mampu membuat konten visual sederhana seperti poster kegiatan, pengumuman, hingga 

ucapan hari besar dengan desain yang lebih estetik dan komunikatif. 

https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/pelatihan-pembuatan-desain-dan-tema-media-sosial-berbahasa-inggris-untuk-meningkatkan-literasi-digital-dan-bahasa
https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/pelatihan-pembuatan-desain-dan-tema-media-sosial-berbahasa-inggris-untuk-meningkatkan-literasi-digital-dan-bahasa
https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/pelatihan-pembuatan-desain-dan-tema-media-sosial-berbahasa-inggris-untuk-meningkatkan-literasi-digital-dan-bahasa
https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/pelatihan-pembuatan-desain-dan-tema-media-sosial-berbahasa-inggris-untuk-meningkatkan-literasi-digital-dan-bahasa
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2. Kedua, dari aspek literasi bahasa Inggris, peserta juga menunjukkan peningkatan 

pemahaman terhadap frasa-frasa umum dalam bahasa Inggris yang relevan untuk 

penggunaan media sosial. Penggunaan bahasa Inggris dalam pembuatan tema dan caption 

media sosial menjadi salah satu bentuk penerapan langsung dari materi pelatihan. 

Meskipun tidak semua peserta memiliki latar belakang pendidikan bahasa Inggris yang 

kuat, pelatihan ini berhasil memperkenalkan mereka pada kosakata dan struktur kalimat 

sederhana yang fungsional dan mudah diterapkan. Hal ini mendorong kepercayaan diri 

peserta dalam menggunakan bahasa asing secara terbatas namun bermakna. 

3. Ketiga, manfaat lain yang cukup signifikan adalah peningkatan kreativitas dan rasa 

percaya diri peserta. Dalam sesi-sesi praktik, para peserta diberikan kesempatan untuk 

mengekspresikan ide dan nilai-nilai lokal dalam bentuk visual dan verbal. Misalnya, 

mereka membuat desain bertema kegiatan PKK seperti senam pagi, arisan, bazar makanan, 

dan kegiatan sosial lainnya dengan sentuhan bahasa Inggris. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong peserta untuk lebih aktif 

berkreasi dan berpartisipasi dalam komunitas digital. 

4. Keempat, outcome yang juga penting adalah terbentuknya kesadaran kolektif mengenai 

pentingnya kehadiran digital yang positif dan representatif, terutama bagi kelompok 

masyarakat akar rumput seperti PKK. Peserta mulai menyadari bahwa media sosial bukan 

hanya sarana hiburan, tetapi juga alat untuk memperluas jaringan sosial, promosi kegiatan 

komunitas, serta membangun citra positif kelompok mereka. Dengan kemampuan desain 

dan bahasa yang telah mereka pelajari, kelompok PKK RW 009 kini dapat menyampaikan 

informasi kepada masyarakat lebih efektif dan menarik. 

5. Kelima, dari sisi kelembagaan, kegiatan PM ini berhasil membangun kerja sama yang 

lebih erat antara perguruan tinggi dan masyarakat, khususnya dalam bidang literasi 

digital dan pemberdayaan perempuan. Kegiatan ini membuka ruang dialog antara 

akademisi dan masyarakat akar rumput, yang pada akhirnya memperkuat peran institusi 

pendidikan tinggi dalam menjawab kebutuhan riil masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kapasitas individu dan kelompok dalam memanfaatkan teknologi digital dan bahasa Inggris untuk 

kebutuhan komunikasi dan representasi sosial. Harapannya, keterampilan yang telah diperoleh ini 
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dapat terus dikembangkan secara mandiri maupun melalui pelatihan lanjutan, sehingga tercipta 

masyarakat yang lebih melek digital dan mampu bersaing dalam era global yang semakin 

terhubung 

V. ANGGARAN 

 

I. HONOR 

Item Honor  Kegiatan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

 Honor peserta   20  orang 50.000 

              

1.000.000 

 Biaya publish media massa  1  kali 1.000.000  1.000.000 

 Biaya publikasi jurnal  1  kali 1.500.000  1.500.000 

Total Honor 3.500.000 

II. BELANJA BAHAN 

Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

 Pengadaan materi pelatihan 15  

eksemplar

  20.000  300.000 

 Spanduk 1  pcs   100.000 100.000 

 Souvenir 15 orang 20.000 300.000 

Alat Tulis 15 pcs  20.000 300.000 

Total Belanja Bahan 1.000.000 

III. BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 

Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

 Konsumsi peserta 15  box 20.000  300.000 

 Snack Peserta 15  box  10.000 150.000 

 Air Mineral 2 dus  25.000 50.000 

Total Belanja Barang Non Operasional 500.000 

IV. BIAYA PERJALANAN 

Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

Transportasi survey  4  orang  100.000  400.000 

Transportasi pelatihan  4  orang  100.000  300.000 

Total Biaya Perjalanan 700.000 

Total Keseluruhan       5.700.000 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan utamanya, 

yaitu meningkatkan literasi digital dan literasi bahasa Inggris dasar bagi anggota Kelompok PKK 

RW 009 Kelurahan Cibubur melalui pelatihan pembuatan desain dan tema media sosial. Selama 

proses pelatihan, peserta memperoleh pengetahuan praktis mengenai penggunaan aplikasi desain 

(seperti Canva) serta pengenalan bahasa Inggris yang relevan untuk kebutuhan media sosial, 

termasuk dalam pembuatan caption, slogan, dan elemen visual lainnya. 

• Kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan literasi digital peserta, khususnya dalam 

penggunaan aplikasi desain grafis seperti Canva untuk membuat konten media sosial yang 

menarik dan informatif. 

• Peserta mengalami peningkatan literasi bahasa Inggris dasar, terutama dalam penggunaan 

kosakata dan frasa sederhana yang relevan untuk pembuatan caption, tema, dan pesan pada 

media sosial. 

• Pelatihan mendorong kreativitas dan kepercayaan diri peserta dalam membuat konten yang 

merepresentasikan kegiatan komunitas secara positif dan profesional. 

• Peserta menunjukkan antusiasme dan respons positif selama kegiatan berlangsung, 

meskipun latar belakang pengetahuan teknologi dan bahasa Inggris mereka beragam. 

• Kegiatan ini memperkuat peran PKK sebagai agen literasi digital dan komunikasi 

masyarakat, serta memberikan contoh konkret pemberdayaan perempuan berbasis 

teknologi dan bahasa. 

• Terjalin kerja sama positif antara perguruan tinggi dan masyarakat, khususnya dalam 

mentransfer pengetahuan yang aplikatif dan mendukung pengembangan kapasitas lokal. 

• Kegiatan ini memberikan dampak nyata dan berkelanjutan, baik dalam bentuk peningkatan 

kemampuan individu maupun perbaikan citra dan aktivitas digital kelompok PKK RW 009. 

Saran 

1. Pelatihan Lanjutan dan Pendampingan Berkelanjutan: Diperlukan adanya program 

pelatihan lanjutan secara berkala, agar keterampilan yang sudah diperoleh tidak hilang 

begitu saja. Selain itu, pendampingan teknis secara bertahap akan membantu peserta 

mengatasi tantangan yang mereka hadapi saat mempraktikkan desain dan penggunaan 

bahasa Inggris dalam konten media sosial. 
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2. Pembuatan Buku Panduan Sederhana: Disarankan untuk menyusun dan mendistribusikan 

buku panduan sederhana berisi langkah-langkah membuat desain media sosial dan contoh 

kalimat bahasa Inggris dasar yang mudah diterapkan. Hal ini dapat menjadi bahan referensi 

mandiri bagi peserta saat pelatihan telah selesai. 

3. Kolaborasi Lebih Luas dengan Kelurahan atau RW Lain: Mengingat manfaat yang 

dirasakan cukup besar, program serupa sebaiknya diperluas ke RW atau kelompok PKK 

lainnya di Kelurahan Cibubur atau wilayah sekitarnya. Ini juga bisa menjadi model 

pemberdayaan perempuan berbasis literasi digital yang dapat direplikasi. 

4. Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana Promosi Komunitas: Disarankan agar hasil 

pelatihan ini dimanfaatkan untuk mengelola akun media sosial resmi kelompok PKK 

sebagai sarana promosi kegiatan, edukasi masyarakat, serta membangun citra positif 

komunitas. 

5. Evaluasi Dampak Jangka Panjang: Penting untuk melakukan evaluasi lanjutan (3–6 bulan 

ke depan) guna mengetahui sejauh mana peserta mampu mengaplikasikan materi yang 

telah diberikan dan bagaimana dampaknya terhadap aktivitas komunitas mereka. 

Dengan saran-saran tersebut, diharapkan keberlanjutan manfaat dari kegiatan ini dapat 

terjaga dan terus berkembang, seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat akan kemampuan 

literasi digital dan komunikasi global berbasis teknologi dan bahasa. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Absensi Panitia 

 



21 
 

Lampiran B. Absensi Peserta 
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Lampiran C. Surat Keterangan Mitra/Instansi 
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Lampiran D. Luaran PM 

Press Release 

Link berita: https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/pelatihan-pembuatan-desain-dan-tema-media-

sosial-berbahasa-inggris-untuk-meningkatkan-literasi-digital-dan-bahasa 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat berinteraksi 

dan mengakses informasi. Di tengah perubahan ini, literasi digital menjadi kompetensi penting 

bagi setiap individu, termasuk kelompok masyarakat seperti PKK (Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga). Kemampuan untuk memanfaatkan media sosial tidak hanya berkaitan 

dengan keterampilan teknis, tetapi juga menyangkut kemampuan menyampaikan pesan secara 

efektif dan menarik melalui desain visual serta penggunaan bahasa yang sesuai, termasuk bahasa 

Inggris yang kini semakin dominan dalam ruang digital. Kelompok PKK RW 009 Kelurahan 

Cibubur merupakan komunitas perempuan yang aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.  

Menurut ketua kelompok PKK RW 009 Kelurahan Cibubur, Jakarta Timur, Ibu Ida Wahyuni, 

dalam menghadapi era digital, kelompok PKK menghadapi sejumlah kendala, seperti rendahnya 

pemahaman terhadap media sosial sebagai alat publikasi, kurangnya keterampilan dalam membuat 

konten visual yang menarik, dan minimnya kemampuan menggunakan bahasa Inggris untuk 

menjangkau khalayak lebih luas atau meningkatkan citra kegiatan mereka. Hal ini menyebabkan 

potensi PKK, baik dalam kegiatan maupun produk kreatif anggotanya, tidak terpublikasi secara 

optimal. Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas literasi digital dan kemampuan bahasa Inggris praktis 

melalui pelatihan pembuatan desain dan tema media sosial. Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk 

workshop partisipatif berbasis praktik langsung (hands-on), menggunakan aplikasi desain gratis 

seperti Canva.  

Untuk memberikan pengajaran dan pelatihan bahasa Inggris yang praktis dan sistematis tersebut, 

maka diadakanlah Pengabdian Masyarakat atau PM oleh Universitas Bina Sarana Informatika 

(UBSI), khususnya Fakultas Komunikasi dan Bahasa, Prodi Bahasa dan Sastra Inggris di Jakarta. 

Kegiatan PM ini diketuai oleh Ibu Istihayyu Buansari, M. Hum, dan beranggotakan ibu Dwi Indarti, 

M. Hum, Ibu Maulani Pangestu, M. Hum dan Bapak Otto Siregar, M. M, serta melibatkan beberapa 

mahasiswa prodi Sastra Inggris. Kegiatan ini dilaksanakan di aula kelurahan Cibubur, kecamatan 

Ciracas, Jakarta Timur, pada hari Sabtu, 17 Mei 2025, pukul 09.00 hingga pukul 12.00, dihadiri 

oleh ibu-ibu anggota PKK, serta melibatkan mahasiswa Prodi Sastra Inggris.  

 

Pengabdian Masyarakat adalah suatu bentuk kegiatan sosial kemasyarakatan yang memiliki tujuan 

mulia dalam memberikan bantuan kepada lapisan masyarakat tertentu tanpa mengharapkan imbalan 

baik moril maupun materil. Agenda rutin yang bernuansa “Community Service” ini secara luas dan 

berkala dijalankan oleh banyak Perguruan Tinggi di Indonesia sebagai salah satu pilar dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi (TDPT) untuk mempersembahkan kontribusi yang signifikan dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengajaran dan pelatihan yang dapat meningkatkan 

https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/pelatihan-pembuatan-desain-dan-tema-media-sosial-berbahasa-inggris-untuk-meningkatkan-literasi-digital-dan-bahasa
https://lppm.bsi.ac.id/press/detail/pelatihan-pembuatan-desain-dan-tema-media-sosial-berbahasa-inggris-untuk-meningkatkan-literasi-digital-dan-bahasa
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tingkat intelektualitas warga negara, khususnya genarasi muda sebagai calon pemimpin di masa 

depan 
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Lampiran E. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

PELATIHAN PEMBUATAN DESAIN DAN TEMA MEDIA SOSIAL 

BERBAHASA INGGRIS UNTUK MENINGKATKAN LITERASI DIGITAL 

DAN BAHASA UNTUK KELOMPOK PKK RW 009 KELURAHAN CIBUBUR 

FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Gambar 1. Sambutan dari perwakilan panitia Pengabdian Masyarakat 

 

Gambar 2. Penyampaian materi oleh narasumber pertama 
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Gambar 3. Penyampaian materi oleh narasumber kedua 

Gambar 4. Dosen membantu peserta dalam mempraktekan materi 
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Gambar 5. Mahasiswa membantu peserta PM untuk mempraktekan materi 

 

Gambar 6. Foto bersama seluruh peserta PM, dosen dan mahasiswa 
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Desain digital translates to "digital design" in English. It refers to the process of creating 

and arranging visual elements for use on digital platforms like websites, apps, and social 

media. Unlike traditional graphic design, which often focuses on print media, digital design 

emphasizes interactive elements, user experience, and adapting visuals for screen-based mediums 

also using English as the language media (Saragih, 2022).  

Key aspects of digital design: 

• Visual Communication: 

Digital design aims to communicate messages and ideas effectively through visuals on digital 

devices.  

• User Experience (UX) and Interface (UI): 

It prioritizes how users interact with the design, ensuring it is intuitive, usable, and aesthetically 

pleasing.  

• Interactivity: 

Digital designs often incorporate interactive elements like buttons, animations, and scrolling 

features to enhance user engagement.  

• Adaptability: 

(Haleem et al., 2022) Digital designers need to consider how their designs will appear on different 

screen sizes and devices.  

• Digital Platforms: 

This includes web design, mobile app design, social media graphics, animation, and 3D 

modelling.  



 

What Is Digital Design? 

(Grace Fussell, 2024) Digital design describes any type of visual communication that has 

been created to be used on a digital device, such as a phone, tablet, computer, or electronic 

billboard. The difference between traditional graphic design and digital design is that graphic 

design is for print, while digital design includes a greater degree of interactivity to adapt to a digital 

format. 

However, a wide range of designs, both print and digital content, are often pulled together 

into the term “graphic design.” 



Digital design describes any type of visual communication that has been created to be used on a 

digital device, such as a phone, tablet, computer, or electronic billboard. 

While a PDF uploaded to a website is technically digital design, as it appears on a screen 

or online, it misses the one aspect of digital design which really sets it apart from a print design, 

which is usability. A digital designer will, therefore, be expected to be able to design interactive 

and user-friendly layouts for websites, app designs, interactive video advertising, or social media. 

In other words, while graphic design is intended to be viewed and read, digital design is intended 

to be used, and will include many more interactive elements as a result. 

App design for Flourish by Unikorns Agency. 

 

 

https://www.shutterstock.com/blog/how-to-make-a-pdf-file
https://bento.me/unikorns


Digital Design: Past, Present, and Future 

Digital design can trace its origins back to the early 1980s, when computer screens first 

started to become more developed, including graphics, simple animations, fonts and, later in the 

mid-1990s, full-color plasma display.  

With the development of digital design software, such as Adobe Photoshop (1987) and Adobe 

Illustrator (1986), graphic designers now had tools to produce digital designs, with early websites 

including photos, logos, and colorful illustrations.  

• How to Turn a Sketch into Digital Art: A Complete Guide 

• The Differences Between Kerning, Leading, and Tracking in Typography 

By the early 2000s, web design was a fully-fledged occupation, although at this point it still 

commonly merged with web development (more on that later). CAD (Computer-Aided Design) 

software began to replace manual methods of designing across a wide range of design and 

construction industries, such as architecture, product design, and interior design.   

In recent years, digital design has become increasingly advanced, propelled by the demand for 

websites and apps with an ever-greater sophistication of interactivity, as well as fresh social media 

content to keep consumers engaged. 

Now, and into the near future, we’re likely to see digital design explode even further in diversity 

and evolution, with the impact of Artificial Intelligence and AI-aided design. 

 

Meanwhile social media are interactive technologies that facilitate 

the creation, sharing and aggregation of content (such as ideas, interests, and other forms of 

expression) amongst virtual communities and networks. Common features include:  

https://www.shutterstock.com/blog/font-psychology-and-emotion
https://www.shutterstock.com/blog/types-of-logos
https://www.shutterstock.com/blog/digitizing-art-guide
https://www.shutterstock.com/blog/differences-kerning-leading-tracking-typography
https://www.shutterstock.com/blog/interior-design-ideas-home-inspiration
https://www.shutterstock.com/blog/ai-timeline-history
https://www.shutterstock.com/ai-image-generator
https://en.wikipedia.org/wiki/Content_creation
https://en.wikipedia.org/wiki/Information_exchange
https://en.wikipedia.org/wiki/News_aggregator
https://en.wikipedia.org/wiki/Content_(media)
https://en.wikipedia.org/wiki/Virtual_communities
https://en.wikipedia.org/wiki/Network_virtualization


• Online platforms that enable users to create and share content and participate in social 

networking.  

• User-generated content—such as text posts or comments, digital photos or videos, 

and data generated through online interactions.  

• Service-specific profiles that are designed and maintained by the social media organization.  

• Social media helps the development of online social networks by connecting a user's 

profile with those of other individuals or groups.  

The term social in regard to media suggests platforms enable communal activity. Social media 

enhances and extends human networks. Users access social media through web-based apps or 

custom apps on mobile devices. These interactive platforms allow individuals, communities, and 

organizations to share, co-create, discuss, participate in, and modify user-generated or self-curated 

content. (Nia & Loisa, 2019) Social media is used to document memories, learn, and form 

friendships. They may be used to promote people, companies, products, and ideas. Social media 

can be used to consume, publish, or share news. 

Social media platforms can be categorized based on their primary function. Social 

networking sites like Facebook, LinkedIn, and Threads focus on building personal and 

professional connections. Microblogging platforms, such as Twitter (now X) and Mastodon, 

emphasize short-form content and rapid information sharing. Media sharing networks, 

including Instagram, TikTok, YouTube, and Snapchat, allow users to share images, videos, and 

live streams. Discussion and community forums like Reddit, Quora, and Discord facilitate 

conversations, Q&A, and niche community engagement. Live streaming platforms, such 

as Twitch, Facebook Live, and YouTube Live, enable real-time audience interaction. 

Finally, decentralized social media platforms like Mastodon and Bluesky aim to provide social 

https://en.wikipedia.org/wiki/User-generated_content
https://en.wikipedia.org/wiki/Digital_photo
https://en.wikipedia.org/wiki/Video
https://en.wikipedia.org/wiki/Data
https://en.wikipedia.org/wiki/Online
https://en.wikipedia.org/wiki/List_of_social_networking_services
https://en.wikipedia.org/wiki/Social_network
https://en.wikipedia.org/wiki/User_profile
https://en.wikipedia.org/wiki/User_profile
https://en.wikipedia.org/wiki/Web_application
https://en.wikipedia.org/wiki/Mobile_device
https://en.wikipedia.org/wiki/News
https://en.wikipedia.org/wiki/Facebook
https://en.wikipedia.org/wiki/LinkedIn
https://en.wikipedia.org/wiki/Threads_(social_network)
https://en.wikipedia.org/wiki/Microblogging
https://en.wikipedia.org/wiki/Twitter
https://en.wikipedia.org/wiki/Mastodon_(social_network)
https://en.wikipedia.org/wiki/Instagram
https://en.wikipedia.org/wiki/TikTok
https://en.wikipedia.org/wiki/YouTube
https://en.wikipedia.org/wiki/Snapchat
https://en.wikipedia.org/wiki/Reddit
https://en.wikipedia.org/wiki/Quora
https://en.wikipedia.org/wiki/Discord
https://en.wikipedia.org/wiki/Twitch_(service)
https://en.wikipedia.org/wiki/YouTube


networking without corporate control, offering users more autonomy over their data and 

interactions. 

Popular social media platforms with over 100 million registered users 

include Twitter, Facebook, WeChat, ShareChat, Instagram, Pinterest, QZone, Weibo, VK, Tumb

lr, Baidu Tieba, Threads and LinkedIn. Depending on interpretation, other popular platforms that 

are sometimes referred to as social media services 

include YouTube, Letterboxd, QQ, Quora, Telegram, WhatsApp, Signal, LINE, Snapchat, Viber,

 Reddit, Discord, and TikTok. Wikis are examples of collaborative content creation. 

Social media outlets differ from old media (e.g. newspapers, TV, and radio broadcasting) 

in many ways, including quality, reach, frequency, usability, relevancy, and permanence. Social 

media outlets operate in a dialogic transmission system (many sources to many receivers) while 

traditional media operate under a monologic transmission model (one source to many receivers). 

For instance, a newspaper is delivered to many subscribers, and a radio station broadcasts the same 

programs to a city.  

Social media has been criticized for a range of negative impacts on children and teenagers, 

including exposure to inappropriate content, exploitation by adults, sleep problems, attention 

problems, feelings of exclusion, and various mental health maladies (Nightingale et al., 

2017). Social media has also received criticism as worsening political polarization and 

undermining democracy. Major news outlets often have strong controls in place to avoid and fix 

false claims, but social media's unique qualities bring viral content with little to no oversight. 

"Algorithms that track user engagement to prioritize what is shown tend to favour content that 

spurs negative emotions like anger and outrage. Overall, most online misinformation originates 

from a small minority of "superspreaders," but social media amplifies their reach and influence.  

https://en.wikipedia.org/wiki/Twitter
https://en.wikipedia.org/wiki/Facebook
https://en.wikipedia.org/wiki/WeChat
https://en.wikipedia.org/wiki/ShareChat
https://en.wikipedia.org/wiki/Instagram
https://en.wikipedia.org/wiki/Pinterest
https://en.wikipedia.org/wiki/Qzone
https://en.wikipedia.org/wiki/Weibo
https://en.wikipedia.org/wiki/VK_(service)
https://en.wikipedia.org/wiki/Tumblr
https://en.wikipedia.org/wiki/Tumblr
https://en.wikipedia.org/wiki/Baidu_Tieba
https://en.wikipedia.org/wiki/Threads_(social_network)
https://en.wikipedia.org/wiki/LinkedIn
https://en.wikipedia.org/wiki/YouTube
https://en.wikipedia.org/wiki/Letterboxd
https://en.wikipedia.org/wiki/Tencent_QQ
https://en.wikipedia.org/wiki/Quora
https://en.wikipedia.org/wiki/Telegram_(software)
https://en.wikipedia.org/wiki/WhatsApp
https://en.wikipedia.org/wiki/Signal_(messaging_app)
https://en.wikipedia.org/wiki/Line_(software)
https://en.wikipedia.org/wiki/Snapchat
https://en.wikipedia.org/wiki/Viber
https://en.wikipedia.org/wiki/Reddit
https://en.wikipedia.org/wiki/Discord
https://en.wikipedia.org/wiki/TikTok
https://en.wikipedia.org/wiki/Wiki
https://en.wikipedia.org/wiki/Content_creation
https://en.wikipedia.org/wiki/Old_media
https://en.wikipedia.org/wiki/Newspaper
https://en.wikipedia.org/wiki/Television_broadcaster
https://en.wikipedia.org/wiki/Radio_broadcasting
https://en.wikipedia.org/wiki/Reach_(advertising)
https://en.wikipedia.org/wiki/Frequency
https://en.wikipedia.org/wiki/Dialogic
https://en.wiktionary.org/wiki/monologic#English
https://en.wikipedia.org/wiki/Political_polarization
https://en.wikipedia.org/wiki/Democracy
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